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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di UPT SPF SD 

Inpress Mallengkeri Bertingkat I dalam meningkatkan minat 

pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) dengan menerapkan media wordwall. 

Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode true 

experiment design yakni pretest-posttest control group design. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan media pembelajaran wordwall 

dengan melihat melalui uji hipotesis yaitu uji N-Gain dan uji 

Determinan. Hasil perhitungan N-Gain Score untuk golongan 

kelas eksperimen, yaitu 65,70% yang menunjukkan bahwa 

berada pada kategori cukup efektif. Sementara N-Gain 

golongan kelas kontrol yaitu 34,56% yang menunjukkan 

bahwa berada dalam kategori tidak efektif. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan prioritas yang paling utama dan penting dalam meningkatkan 

sumber daya manusia sebagaimana tercantum di dalam pembukaan UUD 1945 yang 

mengatakan tujuan Pendidikan nasional adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Mencapai 

tujuan pendidikan memerlukan strategi dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk mencapai mutu pendidikan yang berkualitas. Menurut Undang-Undang No 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 1 berbunyi “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, Masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Sugiharto, pendidikan adalah upaya untuk 

secara sadar dan sengaja mengubah perilaku manusia, baik dilakukan secara individual maupun 

kelompok (Siahaan et al., 2021). 

Dalam dunia pendidikan, ada banyak sekali cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa, salah satunya ialah merancang media pembelajaran 

yang menyenangkan. Media pembelajaran yang menyenangkan dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran. Menurut Diana Nur, dkk., media merupakan suatu alat yang sangat 

penting dari sudut pandang pendidikan yang mana perannya sangatlah strategis dalam 

menunjukkan suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar (Kebangsaan & Baru, 2023). 

Media dalam dunia pendidikan berfungsi untuk membantu proses belajar mengajar karena 

dapat memudahkan interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih efisien dan produktif. 

Namun fakta lain dilapangan menunjukkan bahwa saat ini proses belajar mengajar 

belum mendapatkan hasil yang maksimal karena penggunaan media pembelajaran yang tidak 

tepat dan tidak efektif. Dimana saat ini, guru-guru hanya menggunakan metode ceramah saat 

menjelaskan materi pembelajaran dan hanya menggunakan media evaluasi konvensional 

seperti papan tulis saat mengajar sehingga siswa menjadi bosan saat mengikuti pembelajaran. 

Hal ini nantinya akan membuat minat belajar siswa menjadi menurun karena media 

pembelajaran yang kurang menarik dan pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa 

menjadi menurun. 

Media evaluasi konvensional ini dapat menghambat kreativitas, kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis serta kemampuan analitis mereka dalam belajar karena tidak ada imajinasi 

yang bisa dibayangkan ketika melihat papan tulis. Melihat situasi ini, penulis mengusulkan 

penggunaan media pembelajaran wordwall sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata Pelajaran PJOK. Media pembelajaran wordwall dianggap efektif karena 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, inovatif dan dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Media pembelajaran wordwall adalah salah satu media pembelajaran berbasis aplikasi 

yang dapat digunakan selama proses pembelajaran. Media pembelajaran wordwall terdapat di 

browser dan dapat diakses secara gratis oleh siswa melalui link. Media pembelajaran ini adalah 
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media yang berisi tentang soal-soal latihan seperti misteri silang, kuis, mencari kata, benar atau 

salah, permainan pencocokan, membenarkan kata dan lain sebagainya. 

Menurut Kurniasih (2021) media pembelajaran wordwall adalah salah satu program 

web yang digunakan untuk mendukung aktivitas di dalam kelas seperti permainan untuk 

menciptakan suasana belajar yang interaktif. Menurut Ninawati (2021) media pembelajaran 

wordwall adalah alat yang dapat digunakan untuk menilai pembelajaran siswa. Selajutnya 

menurut (Khairunnisa, 2021) media pembelajaran wordwall adalah sebuah aplikasi gamifikasi 

digital berbasis jaringan yang memiliki banyak game dan kuis yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran (Dinah, 2020). 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

wordwall adalah media berbasis aplikasi yang dapat digunakan menjadi salah satu media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan 

oleh guru sehingga menjadi acuan penulis dalam meningkatkan minat pembelajaran peserta 

didik khususnya mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada 

siswa kelas III UPT SPF SD Inpress Mallengkeri Bertingkat I. 

METODE  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut (Arikunto, 2021), PTK didefinisikan sebagai serangkaian tindakan yang dilakukan 

secara sengaja di dalam kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran. 

Menurut (Sugiyono,2018) desain penelitian adalah cara ilmiah untuk menghasilkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Desain penelitian bagi penulis adalah untuk menentukan 

dan menggunakan langkah-langkah tentang apa saja yang menjadi pegangan atau pedoman 

dalam penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian kuntitatif. Menurut (Sugiyono,2019:16) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan metode  true experiment design 

yakni pretest-posttest control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 

dipilih, kemudian diberikan pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Penelitian ini didasarkan pada adanya kurang 

minat dalam menyimak pembelajaran yang teridentifikasi dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga (PJOK) serta siswa kelas III SD Inpress 

Mallengkeri Bertingkat I. Peneliti merasa perlu untuk melakukan intervensi guna 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas ini.  

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No. Perlakuan Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas Kontrol III A 32 

2 Kelas Eksperimen III B 30 

Jumlah Keseluruhan 62 

 Berdasarkan informasi diatas, dijelaskan bahwa kelas IIIA berperan sebagai kelas 

kontrol berjumlah 32 orang sementara kelas IIIB berperan sebagai kelas eksperimen berjumlah 
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30 orang. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar tes. Lembar tes 

ini berisikan 16 soal piliha berganda pada mata Pelajaran PJOK. 

Setelah data terkumpul secara menyeluruh, dilakukan teknik analisis data.Salah satunya 

yaitu uji validitas yang merupakan suatu alat ukur untuk menentukan besar atau tidaknya 

instrumen data yang diperoleh serta menentukan tingkat kevaliditasan instrumen data. Dalam 

tahap ini, penulis menggunakan SPSS (Statistical Program fo Social Science) (Nursalim, 

2022:5). Kemudian dilakukan uji reliabilitas yang digunakan untuk pengumpulan data karena 

instrumen tersebut dapat dipercaya. Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yan sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Setelah itu, dilakukan uji 

statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi 

memiliki distribusi normal maka perlu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 

terhadap dua kelompok yaitu data pre-test dan post-test kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Setelah dilakukan uji normalitas memberikan indikasi data hasil penelitian 

berdistrubusi indikasi data hasil penelitian berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya 

dilakukan uji homogentitas dari sampel penulisan ini. Kemudian dilakukan uji N-Gain Score 

dilakukan dengan cara menghitung selisih anatar nilai pre-test dan post-test. Dengan uji N-Gain 

Score penulis akan mengetahui apakah penggunaan media word wall dapat berlangsung secara 

efektif atau tidak. 

Tabel 3.2 Perolehan Nilai N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76  Efektif 

Selanjutnya, dilakukan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpress Malengkeri 

Bertingkat I, yang terletak di Mannuruki Komp. BTN Tabaria Blok F2/1. Dalam penelitian ini, 

subjek yang terlibat terdiri dari 62 siswa yang berada di kelas IIIA dan IIIB. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil dan belajar siswa khususnya dalam mata 

pelajaran PJOK. Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok penelitian yaitu kelompok 

eksperimen (IIIA) dan kelompok kontrol (IIIB). Pada kelompok eksperimen menggunakan 

media pembelajaran wordwall dalam pembelajaran sedangkan pada kelompok kontrol tidak 

menggunakan media pembelajaran word wall dalam pembelajaran mata Pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini menggunakan tes berupa pilihan 

ganda sebagai instrumennya.  

Menguji kevalidan tes dalam studi ini dilakukan dengan menggunakan perangkat aplikasi 

SPSS Versi 25.0. Tes dianggap sah jika nilai signifikasinya kurang dari 0,05. Jika nilai 

signifikasinya lebih besar dari 0,05 maka tes dianggap tidak sah. Dalam 20 soal yang telah diuji 

menggunakan program aplikasi SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 16 soal yang 

dinyatakan valid, yang meliput 1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,14,17,18,19, dan 20. Sebaliknya 
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terdapat 4 soal yang tidak memenuhi kreteria validitas, yakni nomor 5,13,15, dan 16. Oleh 

karena itu, hanya 16 soal yang dinyatakan valid yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah 

itu dilakukan uji reliabilitas dan analisis statistik deskriptif. 

Sebelum mengevaluasi pengaruh media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar 

siswa pada pelajaran PJOK, pentingnya untuk terlebih dahulu menjelaskan temuan dari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data 

yang diperoleh yaitu pada kelompok kelas ekperimen menerapkan media pembelajaran 

wordwall dalam proses pembelajarannya, sedangkan golongan kelas kontrol memakai media 

konvensional atau tidak menggunakan media pembelajaran wordwall. Dari pengujian ini 

diperoleh data untuk kelompok eksperimen (pre-test = 0,181 > 0,05 dan (post-test = 0,226 > 

0,05) serta data untuk kelompok kontrol (pre-test = 0,685 > 0,05 dan post-test = 0,184 > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut memiliki tingkat signifikasi yang melebihi 0,05. 

Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa variasi data untuk kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol memiliki distribusi yang bersifat normal. 

Pada penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan uji N-Gain dan uji koefisien 

determinan. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 62 siswa yang menjalani tes pre-test dan 

post-test. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana kemajuan dalam hasil 

belajar para siswa dalam pembelajaran PJOK kelas III di SD Inpress Mallengkeri Bertingkat I  

dapat diukur dengan menggunakan uji peningkatan N-Gain. Menurut Hake sebagaimana 

dikutip dalam Sudayana (2014:151) “Uji N-Gain atau uji Normalitas adalah sebuah uji yang 

bisa memberikan gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajaran anatara sebelum dan 

sesudah diterapkannya suatu perlakuan” 

Penulis menguji perhitungan N-Gain tersebut menggunakan aplikasi program SPSS versi 

25.0. hasil skor N-Gain dari kelompok kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen dan 

memperoleh data hasil perhitungan N-Gain Score untuk golongan kelas eksperimen, yaitu 

65,70% yang menunjukkan bahwa berada pada golongan cukup efektif. Sementara N-Gain 

golongan kelas kontrol yaitu 34,56% yang menunjukkan bahwa berada dalam kategori tidak 

efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran wordwall sebagai 

media pembelajaran memiliki efektivitas yang memadai, sehingga berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa pada mata Pelajaran PJOK jika dibandingkan dengan penggunaan media 

evaluasi konvensional. 

Menurut (Gunawan,dkk 2021:15), ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

yang meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada didalam 

individu yang sedang belajar, faktor internal meliputi: faktor fisologis, seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalan keadaan lelah, 59 serta tidak dalam keadaan cacat jasmani. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang ada diluar diri siswa yang turut mempengaruhi 

hasil belajar. Faktor eksternal meliputi: faktor lingkungan, faktor instrumental, faktor 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan, seperti 

kurikulum, media pembelajaran, metode pembelajaran, serta guru. 

Sependapat dengan (Gunawan,dkk) berpengaruhnya media pembelajaran wordwall 

terhadap hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Dari beberapa faktor 

tersebut, faktor yang paling mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu penyampaian materi oleh 

guru melalui game edukatif. Dilihat pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan media 

wordwall, siswa sangat tertarik dan senang dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan melalukan uji hipotesis menggunakan uji N-

Gain yakni untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran wordwall serta tanpa 

menggunakan media pembelajaran (konvensional) dalam penelitian. Dalam hasil pengujian, 

ditemukan bahwa skor rata-rata peningkatan N-Gain untuk kelompok eksperimen adalah 
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65,70% menunjukkan tingkat efektifitas yang cukup baik. Di sisi lain, untuk kelompok kontrol, 

peningkatan N-Gain hanya mencapai 34,56% yang mengindikasikan tingkat efektifitas yang 

kurang memadai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran wordwall lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 

konvensional, dan hal ini berdampak positif pada hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

PJOK. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

word wall mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di kelas III SD Inpress Mallengkeri Bertingkat I. Hal 

ini dari hasil pengujian hipotesis bahwasanya media pembelajaran wordwall berpengaruh 

terhadap hasil belajar PJOK siswa kelas III di SD Inpress Mallengkeri Bertingkat I. Kondisi 

tersebut bisa dicermati melalui hasil pengujian N-Gain dan koefesien determinan, dimana hasil 

pengujian N-Gain untuk golongan kelas eksperimen yaitu 65,70% yang artinya tergolong 

dalam kategori cukup efektif sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar PJOK siswa. 

Berpengaruhnya media pembelajaran wordwall terhadap hasil belajar siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor. Dari beberapa faktor tersebut, faktor yang paling mempengaruhi hasil 

belajar siswa yaitu penyampaian materi oleh guru melalui game edukatif. Dilihat pada saat 

proses pembelajaran dengan menggunakan media word wall, siswa sangat tertarik dan senang 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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